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INTISARI 

 

HARTONO, D., 2020, UJI AKTIVITAS ANTI-AGING SECARA IN VIVO 

DARI SEDIAAN EMULGEL MINYAK ATSIRI DAUN JERUK PURUT 

(Citrus hystrix DC), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Radiasi sinar UV A dapat menembus dermis sehingga kulit menjadi 

berkerut dan menyebabkan penuaan dini. Penuaan dini dapat dicegah dengan 

menggunakan produk anti-aging. Minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix 

DC) memiliki aktivitas antioksidan untuk melindungi kulit dari kerusakan sel 

akibat radikal bebas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas emulgel 

minyak atsiri daun jeruk purut sebagai anti-aging secara in vivo. 

Minyak atsiri daun jeruk purut dilakukan karakterisasi kemudian 

dilakukan uji aktivitas antioksidan, setelah itu diformulasikan ke dalam sediaan 

emulgel dengan konsentrasi 10, 15, dan 20%. Emulgel dilakukan uji mutu fisik 

dan stabilitas serta uji iritasi primer. Uji aktivitas anti-aging menggunakan 5 ekor 

kelinci yang dicukur bulu punggungnya kemudian diinduksi UV A selama 2 

minggu, setelah itu diberikan perlakuan selama 30 hari. Parameter persen pigmen, 

kolagen, elastisitas, dan kelembaban diamati menggunakan alat skin analyzer. 

Hasil karakterisasi sesuai dengan Certificate of Analysis yang diberikan. 

Hasil uji aktivitas antioksidan menghasilkan nilai IC50 sebesar 22,42 ppm. Minyak 

atsiri daun jeruk purut dapat diformulasikan menjadi sediaan emulgel yang 

memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. Hasil uji iritasi primer menunjukkan 

bahwa sediaan emulgel tidak mengiritasi. Hasil uji aktivitas anti-aging 

menunjukkan sediaan emulgel minyak atsiri daun jeruk purut dengan konsentrasi 

20% memberikan efek anti-aging paling optimal. 

 

Kata kunci: minyak atsiri daun jeruk purut, emulgel, aktivitas anti-aging, skin 

analyzer 
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ABSTRACT 

 

HARTONO, D., 2020, IN VIVO ANTI-AGING ACTIVITY TEST OF 

EMULGEL FROM KAFFIR LIME LEAF ESSENTIAL OIL (Citrus hystrix 

DC), SKRIPSI, FACULTY PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

UV A radiation can penetrate dermis so the skin becomes wrinkled and 

causes premature aging. Premature aging can be prevented by using anti-aging 

products. Kaffir lime leaf essential oil (Citrus hystrix DC) has antioxidant activity 

to protect skin from cell damage caused by free radicals. This research was 

conducted to determine activity of emulgel from kaffir lime leaf essential oil as 

anti-aging in vivo. 

Kaffir lime leaf essential oil was characterized and tested its antioxidant 

activity, then formulated into emulgel with concentrations of 10, 15, and 20%. 

Emulgel was tested for physical quality and stability as well as primary irritation 

test. Anti-aging activity test used 5 rabbits that had their backs shaved and 

induced UV A for 2 weeks, then they were given treatment for 30 days. Percent 

pigment, collagen, elasticity, and moisture were observed using skin analyzer. 

The characterization are accordance with Certificate of Analysis. 

Antioxidant activity test resulted IC50 value is 22,42 ppm. Kaffir lime leaf 

essential oil can be formulated into emulgel that has good physical quality and 

stability. The primary irritation test showed emulgel was not irritating. Anti-aging 

activity test showed emulgel from kaffir lime leaf essential oil with concentration 

of 20% gave optimal anti-aging effect. 

 

Keywords: kaffir lime leaf essential oil, emulgel, anti-aging activity, skin analyzer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan kulit menjadi perhatian utama setiap orang khususnya bagi 

kaum hawa. Kulit yang cerah, sehat, bersinar dan selalu terlihat awet muda adalah 

dambaan setiap wanita, karena mereka selalu ingin tampil cantik dan mempesona. 

Kulit adalah pertahanan pertama pada tubuh manusia yang terpapar langsung oleh 

sinar matahari, debu dan polusi, sehingga faktor tersebut yang menyebabkan 

kecerahan kulit berkurang, kusam, dan ditandai dengan adanya kerutan, kondisi 

inilah yang dinamakan penuaan dini.  

Perhimpunan Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin Indonesia (PERDOSKI) 

menyatakan 80 persen penuaan dini di usia muda diakibatkan oleh paparan radiasi 

ultraviolet (UV) atau photoaging dari sinar matahari. Photoaging merupakan 

proses berkurangnya kolagen serta serat elastin kulit akibat paparan sinar UV 

matahari yang berlebihan. Radiasi UV-A dapat menembus dermis dan dapat 

merusak serat-serat yang berada di dalamnya, sehingga kulit menjadi kehilangan 

elastisitas dan berkerut, sedangkan radiasi UV-B menimbulkan kulit kemerahan 

atau terbakar (Harian Nasional, 2016). 

Permasalahan penuaan dini menarik minat masyarakat untuk mencari 

produk kosmetik terbaik yang mampu mengobati dan menghilangkan gejala 

penuaan pada kulit yang disebabkan oleh sinar UV matahari. Produk yang 

digunakan untuk menghambat proses penuaan dini adalah produk anti-aging yang 

memiliki kandungan antioksidan yang tinggi, namun saat ini masih banyak 

produk anti-aging di pasaran mengandung bahan kimia berbahaya yang tanpa 

disadari justru berdampak buruk bagi kesehatan (Istiningrum et al., 2016).  

Bahan kimia akan diserap oleh kulit sehingga berbahaya bagi sistem 

tubuh, sistem imun tubuh, sistem saraf, atau sistem respirasi (NIOSH, 2011). Efek 

negatif dari zat kimia berbahaya adalah menyebabkan bintik-bintik hitam pada 

kulit, alergi, iritasi kulit, pemakaian dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan 

permanen otak, ginjal, gangguan perkembangan janin, kerusakan paru-paru, 
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kanker, dan lain-lain. Produk anti-aging berbahan kimia yang dinyatakan aman 

digunakan namun jika digunakan secara terus-menerus dalam jangka panjang 

akan menimbulkan efek negatif bagi tubuh (Gattuso, 2011), oleh karena itu 

disarankan alternatif penggunaan bahan alam sebagai bahan aktif untuk produk 

anti-aging. 

Salah satu bahan aktif yang memiliki kandungan antioksidan tinggi dari 

bahan alam yang dapat dimanfaatkan adalah daun jeruk purut. Masyarakat 

umumnya memanfaatkan daun jeruk purut sebagai pengharum dalam masakan, 

namun tidak banyak yang mengetahui bahwa daun jeruk purut mengandung 

flavonoid yang dapat memperbaiki sel yang rusak akibat radikal bebas.  

Daun jeruk purut telah banyak dikembangkan menjadi minyak atsiri yang 

memiliki aroma sangat kuat sehingga dapat digunakan untuk komponen utama 

dalam wewangian atau parfum. Aroma yang sangat kuat disebabkan oleh 

komposisi kimia yang terkandung di dalam minyak atsiri daun jeruk purut, 

dimana salah satu penelitian menyebutkan bahwa komposisi kimia minyak atsiri 

daun jeruk purut didominasi oleh tiga senyawa monoterpenoid yaitu sitronelal 

(85,07%), linalool (3,46%), dan sabinene (2,79%) (Warsito et al., 2017). Minyak 

atsiri daun jeruk purut tidak hanya memberikan aroma yang sangat kuat untuk 

wewangian tetapi memiliki berbagai manfaat kesehatan sebagai anti bakteri alami, 

menghilangkan jerawat, dan menjaga kesehatan kulit. 

Minyak atsiri daun jeruk purut memiliki kandungan antioksidan yang 

sangat kuat untuk mencegah penuaan dini akibat radikal bebas. Sitronelal 

bertindak sebagai komponen utama pada minyak atsiri daun jeruk purut namun 

kenaikan daya hambat terhadap radikal bebas DPPH tidak seiring dengan 

meningkatnya kandungan komponen mayor sitronelal (Warsito et al., 2017). 

Kandungan antioksidan yang tinggi dari minyak atsiri daun jeruk purut diperoleh 

dari adanya golongan senyawa monoterpen hidrokarbon yang dipengaruhi oleh 

metilen aktif seperti α-pinen dan β-pinen (Halimah, 2011). Ikatan π di dalam 

senyawa monoterpen pada pada minyak atsiri daun jeruk purut bertanggung 

terhadap aktivitas radikal bebas dari DPPH (Wotjunik et al., 2014). Salah satu 

penelitian menyebutkan bahwa minyak atsiri daun jeruk purut memiliki aktivitas 
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antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 6,83 mg/L dan memiliki 

aktivitas yang lebih baik dari BHT sebagai pembandingnya (Warsito et al., 2017). 

Kandungan antioksidan di dalam minyak atsiri daun jeruk purut dapat 

diformulasikan ke dalam sediaan topikal, beberapa penelitian telah 

memformulasikan minyak atsiri daun jeruk purut dalam sediaan gel dan emulgel, 

namun minyak atsiri daun jeruk purut yang diformulasikan ke dalam sediaan gel 

memiliki kelemahan yaitu tidak terserapnya minyak oleh basis gel yang bersifat 

hidrofil sehingga dapat menyebabkan terjadinya pemisahan antara minyak atsiri 

daun jeruk purut dengan basis gel (Salman dan Purnomo, 2012). 

Kelemahan dari sediaan gel dapat diatasi dengan penggunaan sediaan 

emulgel. Emulgel dapat mengatasi adanya bahan yang bersifat hidrofobik dapat 

mudah larut ke dalam fase minyak yang tepat, serta adanya emulsi minyak dalam 

air atau air dalam minyak akan memudahkan dan mempercepat pelepasan obat ke 

dalam kulit (Rieger et al., 1986; Shahin et al., 2011). 

Aktivitas anti-aging ditunjukkan melalui berbagai mekanisme diantaranya 

mereduksi reaktivitas dari ROS, menghambat proses oksidasi, menyerap sinar 

UV, menekan aktivitas enzim, mereduksi pembentukan kerutan pada kulit 

sehingga melindungi kulit dari tanda-tanda aging atau penuaan. Anti-aging dapat 

menyuplai antioksidan bagi jaringan kulit sehingga akan menstimulasi proses 

regenerasi sel-sel kulit, menjaga kelembaban dan elastisitas kulit, serta 

merangsang produksi kolagen. Anti-aging juga dapat menghambat aktivitas enzim 

elastase dan kolagenase sehingga mencegah terjadinya degradasi elastin dan 

kolagen yang menyebabkan terjadinya kerutan atau tanda-tanda aging pada kulit 

(Pouillot et al., 2011). 

Penelitian ini dilakukan untuk memformulasikan emulgel dari minyak 

atsiri daun jeruk purut dan mengetahui aktivitasnya yang berpotensi sebagai anti-

aging secara in vivo menggunakan kelinci yang dipapar sinar UV A ditinjau dari 

parameter persen pigmen, persen kolagen, persen elastisitas, dan persen 

kelembaban. Sediaan emulgel dipilih karena minyak atsiri daun jeruk purut dapat 

larut dalam fase minyak emulsi dan tidak akan menyebabkan terjadinya 

pemisahan fase di dalam sediaan emulgel. Penelitian ini merupakan pembaruan 
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karena penelitian sebelumnya belum ada yang melakukan uji aktivitas anti-aging 

terhadap bentuk sediaan topikal apapun dari minyak atsiri daun jeruk purut. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah minyak atsiri daun jeruk purut dapat dikembangkan menjadi sediaan 

emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Apakah emulgel minyak atsiri daun jeruk purut menyebabkan iritasi primer 

(menimbulkan edema dan eritema)? 

3. Apakah emulgel minyak atsiri daun jeruk purut memberikan efek anti-aging 

secara in vivo pada kulit punggung kelinci yang dipapar sinar UV A? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kemampuan minyak atsiri daun jeruk purut untuk dikembangkan 

menjadi sediaan emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

2. Mengetahui sifat iritasi primer dari emulgel minyak atsiri daun jeruk purut. 

3. Mengetahui kemampuan emulgel minyak atsiri daun jeruk purut dalam 

memberikan efek anti-aging secara in vivo pada kulit punggung kelinci yang 

dipapar sinar UV A. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Pembaca dapat mengetahui manfaat minyak atsiri daun jeruk purut yang 

mengandung antioksidan sangat kuat menjadi bahan aktif sediaan emulgel dan 

diharapkan dapat menjadi alternatif bahan anti-aging alami untuk sediaan 

emulgel. 

2. Diperolehnya data ilmiah mengenai sediaan emulgel minyak atsiri daun jeruk 

purut sebagai anti-aging yang dapat menunjang pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pemanfaatannya sebagai produk kosmetik. 


